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Abstract. The phenomenon of self-reward is increasingly popular among young people, including prospective 

catechists, as a response to personal achievements. However, this practice has the potential to lead to a 

consumptive lifestyle that neglects spiritual values. Christian education plays an important role in shaping the 

self-control of prospective catechists to manage self-reward wisely, thus preventing disruption to their spiritual 

balance. The purpose of this study is to explore how Christian education can develop self-control in dealing with 

the self-reward phenomenon. This study employs a qualitative approach with literature review methods and in-

depth interviews with prospective catechists actively involved in church education. The results show that 

prospective catechists who receive Christian education focused on character and spiritual development are better 

able to distinguish between genuine spiritual needs and temporary worldly desires. Christian education plays a 

key role in teaching self-control that strikes a balance between personal satisfaction and spiritual goals. In 

conclusion, self-control taught in Christian education can help prospective catechists face the temptation of a 

consumptive lifestyle and become life examples that better align with Christ’s teachings. 
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Abstrak. Fenomena self-reward semakin populer di kalangan anak muda, termasuk calon katekis, sebagai respons 

terhadap pencapaian pribadi. Namun, praktik ini berpotensi mengarah pada pola hidup konsumtif yang 

mengabaikan nilai-nilai spiritual. Pendidikan Kristiani memiliki peran penting dalam membentuk pengendalian 

diri calon katekis untuk mengelola self-reward secara bijaksana, sehingga tidak mengganggu keseimbangan hidup 

rohani mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan Kristiani dapat 

mengembangkan pengendalian diri dalam menghadapi fenomena self-reward. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan wawancara mendalam dengan calon katekis yang aktif 

dalam pendidikan gereja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon katekis yang menerima pendidikan Kristiani 

yang berfokus pada pengembangan karakter dan spiritualitas memiliki kemampuan lebih baik dalam membedakan 

antara kebutuhan rohani yang sejati dan keinginan duniawi yang sementara. Pendidikan Kristiani berperan penting 

dalam mengajarkan pengendalian diri yang seimbang antara kepuasan pribadi dan tujuan spiritual. 

Kesimpulannya, pengendalian diri yang diajarkan dalam pendidikan Kristiani dapat membantu calon katekis 

untuk menghadapi godaan gaya hidup konsumtif, serta menjadi teladan hidup yang lebih sesuai dengan ajaran 

Kristus. 

 

Kata kunci: Calon Katekis; Gaya Hidup Konsumtif; Pendidikan Kristiani ; Pengendalian Diri; Self-Reward. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era modern ini, anak muda sering kali dihadapkan pada berbagai fenomena sosial 

yang mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. Salah satu fenomena yang semakin 

populer adalah konsep "self-reward", yaitu tindakan memberi penghargaan kepada diri sendiri 

setelah mencapai suatu pencapaian atau tujuan (Haninun et al., 2025). Fenomena ini banyak 

dijumpai dalam gaya hidup anak muda, terutama yang dipengaruhi oleh media sosial dan 

konsumerisme yang terus berkembang. Self-reward seringkali diterjemahkan sebagai cara 

untuk memenuhi keinginan pribadi tanpa memikirkan dampak jangka panjang. Hal ini bisa 

menjadi bagian dari gaya hidup hedonistik, di mana kepuasan diri menjadi tujuan utama, 
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sementara nilai-nilai moral dan spiritual sering kali diabaikan. Amsal 25:28 (TB): "Orang yang 

tak dapat mengendalikan diri adalah seperti kota yang roboh temboknya. 

Bagi umat Kristen, pengendalian diri merupakan salah satu aspek penting dalam hidup 

yang diatur dalam ajaran Alkitab (Sanosa et al., 2022). Alkitab mengajarkan umat beriman 

untuk tidak terjebak dalam pencarian kesenangan duniawi dan untuk selalu menjaga hidup 

mereka agar tetap sejalan dengan nilai-nilai Kristiani. Galatia 5:22-23 (TB): "Tetapi buah Roh 

ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemah 

lembutan, penguasaan diri. Terhadap hal-hal itu tidak ada hukum. Dalam konteks ini, 

pengendalian diri tidak hanya berfokus pada menahan diri dari perilaku buruk, tetapi juga pada 

kemampuan untuk menilai tindakan kita sesuai dengan ajaran Kristus. Konsep ini sangat 

relevan ketika membahas fenomena self-reward, dimana pengendalian diri dapat membantu 

seseorang untuk membedakan antara tindakan yang sehat dan tindakan konsumtif yang hanya 

berfokus pada kepuasan sementara. 

Pendidikan Kristiani memegang peran penting dalam membentuk karakter seseorang, 

terutama dalam menghadapi tantangan gaya hidup modern yang penuh dengan godaan 

konsumtif. Bagi calon katekis, yang merupakan calon pendidik agama dan pemimpin spiritual 

di masa depan, memiliki pemahaman yang mendalam tentang pengendalian diri sangatlah 

penting (Sutri & Rangga, 2025). Sebagai calon pemimpin gereja, katekis diharapkan memiliki 

teladan dalam hidup mereka, yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-

hari (Mukin, 2025). Oleh karena itu, pendidikan Kristiani diharapkan dapat memberikan bekal 

kepada calon katekis untuk mengatasi tantangan-tantangan modern, termasuk fenomena self-

reward, yang dapat merusak keseimbangan hidup iman mereka. 

Secara khusus, pendidikan Kristiani tentang pengendalian diri dapat membantu calon 

katekis untuk mengenali dan mengatasi godaan gaya hidup konsumtif yang berlebihan. Self-

reward yang dilakukan tanpa pengendalian diri sering kali mendorong perilaku impulsif, 

seperti pembelian barang-barang yang tidak dibutuhkan atau melakukan kegiatan yang hanya 

bertujuan untuk kesenangan pribadi (Wahyuningsari, 2022). Dalam hal ini, pengendalian diri 

menjadi keterampilan yang harus dimiliki oleh calon katekis, karena mereka harus mampu 

membedakan antara kebutuhan rohani yang sejati dan keinginan duniawi yang hanya 

memberikan kepuasan sementara. 

Namun, tantangan utama dalam pendidikan Kristiani tentang pengendalian diri adalah 

bagaimana cara mengintegrasikan konsep ini dalam kehidupan nyata para calon katekis (Retret 

et al., 2023). Dalam konteks kehidupan anak muda yang penuh dengan godaan teknologi dan 

media sosial, pendidikan Kristiani perlu memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
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tentang bagaimana mengelola kehidupan sehari-hari agar tetap sesuai dengan prinsip-prinsip 

iman. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan contoh teladan dari 

kehidupan para pemimpin Gereja yang mampu hidup dalam keseimbangan antara kebutuhan 

spiritual dan duniawi. Teologi mengupayakan pembinaan yang tidak hanya mengajarkan aspek 

akademis, tetapi juga spiritualitas yang mendalam. Sebagai bagian dari pembinaan calon 

katekis, pendidikan Kristiani di sini berfokus pada pengembangan karakter dan pengendalian 

diri yang sejalan dengan ajaran Kristus. Melalui berbagai kegiatan pembinaan, seperti retret, 

pelatihan kepemimpinan, dan diskusi teologis, calon katekis diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan diri, yang pada akhirnya akan membentuk 

pribadi yang lebih matang dalam menghadapi tantangan zaman. 

Pengendalian diri yang diajarkan dalam pendidikan Kristiani harus diintegrasikan 

dengan pemahaman yang jelas tentang konsep self-reward dalam perspektif iman. Dalam hal 

ini, pendidikan Kristiani tidak hanya mengajarkan pentingnya pengendalian diri, tetapi juga 

memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana mengelola penghargaan diri yang 

sehat, sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Dengan demikian, self-reward bukanlah hal yang 

negatif, melainkan dapat menjadi alat untuk meningkatkan kualitas hidup rohani seseorang, 

jika diterapkan dengan bijaksana dan dalam konteks yang benar (Haninun et al., 2025). 

Harapannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pendidikan 

Kristiani dalam menghadapi tantangan zaman, serta memberikan kontribusi dalam 

pembentukan karakter calon katekis yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki integritas dan pengendalian diri yang kuat dalam hidup mereka. Calon katekis dapat 

menjadi teladan yang baik bagi umat beriman dalam menghadapi godaan duniawi dan tetap 

teguh dalam iman Kristus. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengaruh Self-Reward terhadap Pembentukan Karakter Calon Katekis 

Fenomena self-reward semakin berkembang di kalangan anak muda, termasuk di 

kalangan calon katekis (Haninun et al., 2025). Dalam dunia yang serba cepat dan penuh dengan 

pengaruh media sosial, pengendalian diri menjadi hal yang penting untuk menghindari 

kecenderungan melakukan self-reward yang bersifat konsumtif dan impulsif. Self-reward, 

yang merupakan penghargaan diri setelah pencapaian, sering kali menjadi cara untuk 

memenuhi keinginan pribadi yang bersifat sementara. Calon katekis dihadapkan pada 

tantangan untuk menjaga keseimbangan antara kepuasan diri dan nilai-nilai Kristiani yang 

mengajarkan pengendalian diri. Pendidikan Kristiani harus mampu mengarahkan calon katekis 
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untuk memahami bahwa self-reward yang sehat adalah yang tidak berfokus pada pemuasan 

nafsu duniawi, tetapi sejalan dengan ajaran Alkitab yang mengajarkan tentang kebijaksanaan 

dan penguasaan diri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, sebagian besar calon katekis yang aktif dalam 

pendidikan Kristiani menunjukkan kesadaran tinggi akan pentingnya pengendalian diri dalam 

menghadapi fenomena self-reward (Haninun et al., 2025). Mereka cenderung lebih mampu 

membedakan antara kesenangan duniawi yang sementara dan kepuasan rohani yang lebih 

mendalam. Tantangan terbesar adalah bagaimana mereka mengintegrasikan pengendalian diri 

ini dalam kehidupan sehari-hari, terutama di tengah arus konsumtif yang ada dalam masyarakat 

(Anggasta et al., 2024). 

Pendidikan Kristiani dalam Mengembangkan Pengendalian Diri untuk Mengatasi Self-

Reward 

Pendidikan Kristiani berperan penting dalam membentuk karakter calon katekis, 

terutama dalam mengelola godaan dan tekanan gaya hidup modern yang didorong oleh media 

sosial dan budaya konsumtif (Sastri & Tobing, 2021). Pendidikan yang berbasis pada ajaran 

Alkitab memberikan landasan yang kuat untuk memahami pengendalian diri sebagai bagian 

dari buah Roh yang disebutkan dalam Galatia 5:22-23, yaitu kesabaran, penguasaan diri, dan 

kelemahlembutan. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian diri bukan hanya berfokus pada 

menahan keinginan buruk, tetapi juga mampu menilai apakah tindakan tersebut sesuai dengan 

ajaran Kristus (Baun et al., 2023). 

Pendidikan Kristiani mengintegrasikan nilai-nilai pengendalian diri melalui berbagai 

kegiatan seperti retret, diskusi teologis, dan pelatihan kepemimpinan yang bertujuan 

membentuk pribadi calon katekis yang mampu membedakan antara kebutuhan rohani dan 

keinginan duniawi (Kedisiplinan et al., 2025). Namun, tantangan terbesar yang dihadapi adalah 

bagaimana calon katekis dapat mengelola godaan yang datang dari luar, seperti media sosial 

yang kerap mendorong gaya hidup hedonistik (Frastati et al., 2024). Pembelajaran tentang 

pengendalian diri ini harus dilakukan secara terus-menerus, dan integrasi nilai-nilai Kristiani 

dalam kehidupan sehari-hari menjadi kunci utama untuk membekali calon katekis agar mereka 

mampu menjadi pemimpin gereja yang tidak hanya tahu ajaran, tetapi juga hidup sesuai dengan 

nilai-nilai tersebut. Pengendalian diri yang diajarkan dalam pendidikan Kristiani bukan hanya 

sekadar menahan keinginan duniawi, tetapi juga bagaimana mengarahkan diri untuk hidup 

dalam keseimbangan yang sejalan dengan ajaran Kristus, terutama dalam menghadapi 

tantangan seperti self-reward yang dapat merusak kehidupan rohani seseorang. 
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3. METODE PENELITIAN 

Metode studi literatur adalah pendekatan penelitian yang mengandalkan pengumpulan 

dan analisis data dari sumber-sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel, dan 

dokumen-dokumen akademik lainnya (Fatimah et al., 2025). Dalam penelitian ini, studi 

literatur digunakan untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yang telah ada mengenai 

pengendalian diri dalam konteks pendidikan Kristiani serta fenomena self-reward. Dengan 

mengkaji berbagai sumber, peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai 

pengaruh pengendalian diri terhadap pembentukan karakter calon katekis, serta bagaimana 

self-reward dapat dipahami dan diterapkan dalam perspektif iman Kristiani. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pemikiran-pemikiran yang relevan dan 

memperkuat argumen dengan teori yang telah terbukti valid. 

Melalui studi literatur, peneliti dapat membangun landasan teoretis yang kokoh 

dengan merujuk pada karya-karya terdahulu yang membahas topik serupa (Mulyani, 2025). 

Selain itu, metode ini juga memberikan kesempatan untuk menganalisis bagaimana penelitian 

sebelumnya menghubungkan pendidikan Kristiani dengan pengendalian diri, serta melihat 

bagaimana fenomena self-reward mempengaruhi perilaku individu dalam konteks spiritual. 

Dengan memahami temuan-temuan dari penelitian terdahulu, peneliti dapat mengidentifikasi 

celah penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, serta memberikan kontribusi baru dalam 

pemahaman tentang hubungan antara pendidikan Kristiani dan pengendalian diri bagi calon 

katekis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam dunia modern saat ini, fenomena self-reward telah berkembang pesat, terutama 

di kalangan anak muda. Self-reward merujuk pada praktik memberi penghargaan pada diri 

sendiri sebagai bentuk pengakuan terhadap pencapaian atau usaha yang telah dilakukan 

(Haninun et al., 2025). Fenomena ini sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan media 

sosial yang sering kali mendorong individu untuk mencari pengakuan dan kepuasan pribadi. 

Pada calon katekis, self-reward bisa menjadi faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter 

mereka (Anggreini & Mariyanti, 2014). Calon katekis, yang seharusnya menjadi teladan rohani 

bagi jemaat, perlu memiliki pemahaman yang kuat mengenai bagaimana mengelola kebutuhan 

pribadi dan rohani. Jika tidak dikelola dengan bijak, self-reward dapat berisiko menimbulkan 

kebiasaan konsumtif dan hedonistik yang mengarah pada kehidupan yang lebih fokus pada 

kepuasan duniawi ketimbang spiritualitas yang mendalam (Sastri & Tobing, 2021). 
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Pengaruh self-reward terhadap pembentukan karakter calon katekis dapat dipahami 

tidak hanya sebagai sebuah tantangan, tetapi juga sebagai peluang untuk mengembangkan 

nilai-nilai pribadi yang lebih seimbang. Sementara self-reward cenderung dilihat sebagai 

bentuk pemenuhan diri yang dapat merusak, hal ini juga bisa menjadi motivasi positif jika 

dikendalikan dengan bijak. Pengendalian diri dan pemahaman tentang kapan dan bagaimana 

memberikan penghargaan kepada diri sendiri bisa membantu calon katekis membangun 

ketahanan terhadap godaan duniawi dan konsumtif (Sapitri, 2020). Dalam hal ini, self-reward 

dapat dimanfaatkan sebagai cara untuk mengembangkan sikap syukur, penghargaan terhadap 

proses, serta membangun disiplin diri. Kunci utamanya adalah keseimbangan; di mana calon 

katekis belajar untuk tidak membiarkan self-reward mengalihkan fokus mereka dari tujuan 

rohani dan pelayanan kepada orang lain. 

Dengan melihat fenomena self-reward dari sudut pandang yang lebih luas, calon 

katekis dapat mengembangkan karakter yang lebih matang. Mereka dapat menggunakannya 

sebagai cara untuk memberi penghargaan atas pencapaian yang mendekatkan mereka pada 

tujuan spiritual, bukan sekadar pencapaian duniawi yang sifatnya sementara. Sebagai calon 

pemimpin gereja, mereka harus belajar bahwa reward diri yang sehat adalah yang membawa 

kedamaian batin dan semakin mendekatkan mereka dengan panggilan hidup mereka sebagai 

pelayan Tuhan. Pendidikan Kristiani, dalam konteks ini, perlu melibatkan pengajaran yang 

berfokus pada pengelolaan emosi dan pengembangan karakter yang tidak hanya terfokus pada 

upaya mengejar kepuasan pribadi, tetapi juga pada penguatan komitmen terhadap panggilan 

hidup mereka sebagai pembimbing rohani yang mampu memberikan teladan yang baik. 

Self-reward sendiri berakar dari konsep penghargaan diri yang diberikan setelah 

mencapai pencapaian tertentu (Atalya Raina Pastadi dkk, 2023). Dalam kehidupan modern 

yang serba cepat ini, terutama dengan pengaruh media sosial dan konsumerisme, konsep ini 

dapat berkembang menjadi kebiasaan yang mendorong individu untuk mencari kepuasan 

sesaat. Fenomena ini sangat erat kaitannya dengan gaya hidup hedonistik, yang mengutamakan 

pemenuhan keinginan pribadi tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang. Bagi calon 

katekis, yang diharapkan menjadi teladan dalam hidup rohani dan sosial, tantangan untuk 

membedakan antara kebutuhan spiritual yang sejati dan kepuasan duniawi menjadi sangat 

penting. Pendidikan Kristiani memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk pandangan 

hidup calon katekis terhadap fenomena ini, dengan mengedepankan prinsip-prinsip 

pengendalian diri sebagaimana yang diajarkan dalam Alkitab. 

Pengendalian diri dalam konteks ajaran Kristiani bukan hanya terbatas pada menahan 

diri dari perilaku buruk, tetapi juga mengenai kemampuan untuk menilai dan memilih tindakan 
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yang selaras dengan nilai-nilai Kristus. Dalam Galatia 5:22-23, pengendalian diri tercatat 

sebagai buah Roh yang harus dijaga oleh setiap umat Kristen. Bagi calon katekis, ini berarti 

bahwa mereka harus mampu mengelola keinginan diri dengan bijak, menjaga keseimbangan 

antara kepuasan duniawi dan kebutuhan rohani (Bura et al., 2023). Pendidikan Kristiani yang 

mengintegrasikan pengendalian diri ini memberikan bekal yang sangat penting untuk 

menghadapi fenomena self-reward yang seringkali didorong oleh faktor luar, seperti media 

sosial dan iklan-iklan yang menggiurkan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang nilai-

nilai Kristiani, calon katekis diajarkan untuk tidak terjebak dalam pencarian kesenangan 

sementara, tetapi untuk lebih memfokuskan diri pada pengembangan karakter dan kehidupan 

rohani yang berkelanjutan. 

Tantangan terbesar yang dihadapi dalam mengintegrasikan pengendalian diri dalam 

kehidupan sehari-hari adalah bagaimana menghadapi godaan duniawi yang ada di sekitar calon 

katekis, terutama yang berasal dari gaya hidup modern yang didorong oleh konsumsi 

berlebihan (Van der Krogt, 2024). Di dunia yang penuh dengan godaan dan tekanan untuk 

selalu tampil sempurna, calon katekis sering kali merasa terdorong untuk mengikuti tren dan 

pola hidup yang tidak sejalan dengan ajaran Kristus. Pendidikan Kristiani tidak hanya perlu 

mengajarkan konsep-konsep teoritis tentang pengendalian diri, tetapi juga harus memberikan 

contoh praktis bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran tentang pengendalian diri harus dilakukan dengan pendekatan yang holistik, 

yang mencakup aspek rohani, sosial, dan pribadi, untuk mempersiapkan calon katekis menjadi 

pemimpin yang bijak dan mampu menjadi teladan yang baik bagi jemaat (Frastati et al., 2024). 

Dalam menghadapi fenomena self-reward yang semakin berkembang di kalangan anak muda, 

terutama calon katekis, pendidikan Kristiani memainkan peran kunci dalam mengembangkan 

pengendalian diri yang dapat membantu mengatasi dampak negatif dari kebiasaan tersebut. 

Self-reward, yang seringkali diidentikkan dengan pemenuhan keinginan pribadi yang bersifat 

konsumtif, berpotensi mengalihkan perhatian individu dari tujuan hidup yang lebih mendalam 

dan spiritual. Bagi calon katekis, yang diharapkan menjadi teladan hidup bagi jemaat, 

pengendalian diri bukan hanya sekadar kemampuan untuk menahan diri dari godaan duniawi, 

tetapi juga keterampilan untuk membuat keputusan yang sesuai dengan ajaran Kristus dan 

panggilan hidup mereka (Aulua et al., 2023). 

Self-reward yang sehat, dalam perspektif iman, tidak hanya dilakukan untuk 

memenuhi keinginan pribadi semata, tetapi juga sebagai bentuk penghargaan atas pencapaian 

dalam menjalani hidup yang sejalan dengan ajaran Kristus (Haninun et al., 2025). Calon katekis 

perlu diajarkan untuk melihat self-reward sebagai cara untuk memperkuat komitmen mereka 
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terhadap panggilan hidup sebagai pelayan gereja, bukan sebagai sarana untuk memenuhi 

kesenangan pribadi yang sifatnya sementara. Pendidikan yang berfokus pada pengembangan 

karakter ini juga harus mengajarkan pentingnya hidup sederhana dan tidak terjebak dalam gaya 

hidup konsumtif yang hanya akan membawa mereka semakin jauh dari tujuan spiritual yang 

lebih besar. 

Dalam praktiknya, pendidikan Kristiani dapat mengembangkan pengendalian diri 

bagi calon katekis melalui contoh teladan dari pemimpin gereja yang hidup seimbang antara 

kebutuhan duniawi dan rohani (Siswanto, 2024). Mereka perlu diberi pemahaman tentang 

bagaimana mengelola godaan yang datang dari media sosial dan masyarakat yang seringkali 

mendorong gaya hidup konsumtif. Dengan pendekatan yang berfokus pada spiritualitas yang 

mendalam, calon katekis tidak hanya belajar untuk menahan diri dari tindakan konsumtif, tetapi 

juga untuk memperkuat kualitas hidup rohani mereka. Secara keseluruhan, pendidikan 

Kristiani yang berfokus pada pengembangan pengendalian diri dapat membantu calon katekis 

menjadi pribadi yang lebih bijaksana dalam menghadapi godaan zaman, serta mempersiapkan 

mereka untuk menjadi pemimpin gereja yang mampu memberikan teladan hidup yang 

seimbang dan penuh makna. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Fenomena self-reward yang semakin populer di kalangan anak muda, termasuk calon 

katekis, membawa tantangan besar terkait pengelolaan diri. Dalam dunia yang serba cepat dan 

penuh dengan pengaruh media sosial serta gaya hidup konsumtif, self-reward sering kali 

dijadikan cara untuk memenuhi keinginan pribadi tanpa mempertimbangkan dampak jangka 

panjang. Oleh karena itu, pendidikan Kristiani berperan penting dalam membantu calon katekis 

memahami pentingnya pengendalian diri dan bagaimana menyeimbangkan kepuasan pribadi 

dengan nilai-nilai spiritual yang lebih mendalam. Pengendalian diri ini bukan hanya sekadar 

menahan godaan, tetapi juga mengenai kemampuan untuk menilai dan memilih tindakan yang 

selaras dengan tujuan hidup yang lebih besar dan bermakna. 

Melalui pendidikan yang menyeluruh dan berkelanjutan, calon katekis diharapkan 

dapat mengembangkan karakter yang mampu membedakan antara keinginan duniawi yang 

sementara dan kebutuhan rohani yang lebih mendalam. Kegiatan seperti pelatihan 

kepemimpinan, retret, dan diskusi teologis dapat membantu mereka membentuk keterampilan 

sosial dan pribadi yang penting, seperti pengelolaan emosi dan pengambilan keputusan yang 

bijak. Pada akhirnya, pendidikan Kristiani tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga 
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memberikan bekal praktis bagi calon katekis untuk hidup seimbang, mengatasi tantangan 

zaman, dan menjadi teladan yang baik bagi jemaat. 
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